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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan merumuskan program bimbingan dalam meningkatkan
pencapaian tugas-tugas perkembangan bagi siswa madrasah ibtidaiyah. Untuk
menunjang pencapai tujuan tersebut maka pendekatan yang digunakan bersifat
kuantitatif, yaitu suatu pendekaan yang memungkinkan dilakukannva pencatatan
data hasil penelitian secara nyata dalam bentuk angka, sehingga memungkinkan
proses analisis data secara statistika.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif, vaitu
suatu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa  dan
kejadian yang ada pada saat penelitian dilakukan (kere and now) (Nana Sudjana,
1991 : 52). Penggunaan metode deskriptif ini dimaksudkan tidak hanya terbatas pada
pengumpulan dan penyusunan data, namun data yang diperoleh tersebut selanjutnva
diolah dan dianalisis, baik secara kuantitatif (berdasarkan perhitungan statistika)
maupun secara kualitatif, yaitu berdasarkan interpretasi terhadap hasil-hasilnva.
Sedangkan pelaksanaan pengumpulan datanya. dilakukan dengan penyebaran angket-
berkenaan dengan pencapaian tugas-tugas perkembangan anak-anak oleh Robert J.
Havighurst.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa, orang tua siswa kelas [V, V dan VI

serta guru dan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Cikarees, sedangkan obijck
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sampel ini ditiadakan sama sekali dengan memasukan seluruh populasi sebagai
sampel andaikata jumlah populast diketahui terbatas.
C. Pengembangan Instrumen Penelitian

Pengembangan instrumen penelitian int bertujuan untuk memperoleh data
empiris tentang tingkat pencapaian tugas-tugas perkembangan siswa, upaya lingkung-
an sosial siswa, serta kondisi aktual layanan bimbingan yang sedang dilaksanakan,
dalam upaya peningkatan pencapian tugas-tugas perkembangan siswa Madrasah
Ibtidaivah Negen Cikarees.

Untuk memperoleh data tentang ketiga variabel penelitian di atas, maka
dikembangkan instrumen penelitian dan alat pengumpul datanya berupa kuesioner,
angket, dan observasi. Selanjutnya untuk merinct  indikator-indikator yang akan
diungkap, penelit membuat sendin instrumen penelitian tersebut dengan mengacu
kepada kisi-kisi vang dikembangkan oleh Ahman (1998: 42 - 44), tentang pencapaian
tugas-tugas perkembangan siswa, lingkungan sosial yang mempengaruhinya serta
implementasi lavanan bimbingan di sekolah.

1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Untuk menjaring data vang akurat tentang tingakat pencapaian tugas-tugas
perkembangan siswa Madrasah [btidaiyah Negeri Cikarees, maka disusun kisi-kisi

Instrumen penelitian sebagai berikut :



Tabel 3.2 \
N,
KISI-KISTINVENTORI TUGAS-TUGAS PERKEMBANC N
-1 TUJUAN | ASPEK INDIKATOR PUL
T Mcmpcrolch | Mcngembangkan |1I) Mclaksanakan ibadah scsuai | Invent
! informasi ten- | kebiasaan dan si- dengan ajaran agama vang Form:
| tang tingkat | kap dalam ber- dianut ML-§
{ heimanan dan | wman dan bertag- ) Menjaubkan dini dan perbu- | MI-G
| ketagwaan ! wa terhadap Tu- atan yang dilarang agama MI-OT. !
. siswa ' han YME 5\ Menghormati kedua orang Orang Tua ‘ 57.58
* | tua dan orang lain
| | ) Bersabar dan bersvukur 69. 73.
! 85
%—‘I Mendapatkan | Mceagembangkan 1) Bersifat jujur dalam Inventory Siswa 2.13
- informasi ten- | kata hati, moral dan berpnlaku Guru
] tang penerapan | nilai-nilai scbagai 2) Berprilaku sopan terhadap | Format: Orang tua | 26.33
| etika dan moral| pedoman prilaku orang lain MI-S: Siswa
| dalam kehidup- 3) Memiliki rasa tanggung MI-G: Guru 38, 50
. an schari-hani jawab MI-OT:
4) Bersikap rendah hati Orang Tua 59 60
l5) Memiliki pemahaman 70.74.
' terhadap perbuatan baik dan 75
' buruk
©) Memiliki kemampuan dalamy 80, 93
mencrima hukuman dan
ganjaran
3 Mengetahui Mengembangkan |I) Memiliki kemampuan Inventorv Siswa 3.14
ungkat ke- keterampilan dasar membaca sesuai dengan Guru
mampuan dalam calistung tuntutan kurikulum Format: Orang tua
calistung b) Memiliki kemampuan MI-S: Siswa 27. 34
menulis sesuai dengan MI-G: Guru
| tuntutan kurikulum MI-OT:
i B) Memiliki kemampuan Orang Tua } 3y, 3}
| mengerjakan soal hitungan I 62
‘ sesuai dengan tuntutan
kurikutum , ! L
4 Memperoleh Mempelajari ke- |}) Mampu melakukan aktivitas | Inventory ] Siswa 4. 15
informasi ber- | terampilan fisik fisik vang diperlukan dalam | Format: Guru 28
kenaan dengan | sederhana yang L, bermain MI-S: Siswa | Orang tn
tingkat pengu- | diperlukan untuk ) Mampu melakukan aktnvitas! MEG: Guru 35,40
asaan keteram- | permainan dan i fisik vang sangat bernilai MI-OT:
pilan kehidupan bagi kehidupan anak Ml Orang Tua
l? Memperoleh Belajar bergaul 1) Menghargai teman sebayva inventory Siswa 5, 16
informast dan bekerja da- ?.) Mampu bekerjasama dengan | Format: Guru 29,36
tentang ke- lam kelompok tcman scbaya MI-S- Siswa | Orang tua
mampuan sebava B) Memiliki kepedulian pada | MI-G: Guru 41.52
membina re- | teman sebava MI-OT:
las1 dengan l 4) Mampumemenuhi aturan | Orang Tua 63.71
icman | kelompok sebaya
i ') Mampu bersaing dengan 76, 81
| { kelompok sebava secara
i sportif |
. ] ) Memliki rasa setia kawan | | 91,92 |
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No | TUJUAN ASPEK INDIKATOR PULTA | RESPON : ITEM
'767 Mengetahut Belajar menjadi 1Y Memiliki kemampuan me- | Inventory Siswa 677

| tingkat | pribadi vang man- ngurus din sendiri | Format: Guru

| kemandinan | dini P) Mampu menvusun rencana | MI-S: Siswa | Orangtua 17, 30.

| sisiwa ! ' kegiaian schari-han 1anpa | Mi-G: Guru | 22, 4% '

' bantuan orang lain MI-QT;

! | lS) Mampu melaksanakan ! Orang Tua | an_ 10 |

;’ ' ’ rencana kegiatan secara ! ' f

| | konsckwen | | f
|1 ! i . _ | | |

7 | Mengetahui | Membangun sihap 1) Memilik hemampuan me- i Inveiton i Siswa 3,47, )
kebiasaan hidup yang scha rawat diri sendiri Format: Guru 16 RO
siswa dalam l b) Mencerima keadaan fisiknva ' MI-S: Siswa , Orang tua  18. 42 ]
membina } B) Memiliki kemampuan untuk| Mi-G: Guru ’ ’
hidup schat | memfungsikan keadaan MI-O1: 24,45

' fisiknya secara menyenang- | Orang Tua

kan
! 4) Memiliki sikap vang positif I 19. 58
} terhadap jenis kelaminnyva
f [5) Mecmclihara lingkungan 72.67
]

38 | Mcmperolch i Mengembangkan j1) Memiliki pengertian tentang; Inventon Siswa 8, 20,
informasi I konscp-konscp konsep kerja Format Guru 3]
tentang tingkar ' vang diperlukan b) Mcmiliki pengertian tentang | MI-S: Siswa | Orangtua 43,61
pemahaman dalam kehidupan konsep interaksi sosial MI-G: Guru 66
siswa terhadap l schari-han B) Mecmliki pengertian 1entang’ MI-O1:
berbagai konscq hak dan kewajiban scbagai | Oraug Tua 78,82,
sosial | ’ warga negara | ' SR ;

9 | Mengetahui | Belajar menjalan- 1) Mempelajari peran sosial Inventon: Siswa 7.21 ’
kemampuan | kan peran sosial sebagai pna atau wanita Format: Guru '
siswa dalam sesual dengan sesum dengan norma agama | MiI-S. Siswa | Orang tua
melakukan : jeais kelamin dan masyarakat MI-G: Guru ‘
peran sosial b) Mcnerima peran sosial MI-OT 44, '

' sebagai pria dan wanita Orang Tua 33.64 l
| sesuai dengan norma agama ,
' | L dan masvarakat , ! ’
| ) Berprilaku scbagat pria atau | | i
‘ r wanita scsuai dengan norma ' {3 R7 ’
, ! agama dan masvarakat. ! ’
| 1 |

10 | Memperoleh | Mengembangkan |[1) Memiliki sikap toleran | Inventory Siswa 23,54
informasi | sikap posiuf ter- L, terhadap SARA Format. Gusu
tentang sikap | hadap kelompok F) Mengharga pendapat orang | MIE-S: Siswa | Orangtua  #3,79
toleransi dan ' dan lembaga lain MI-G: Guru
demokras: ! sosial B) Memiliki sikap positif MI-OT:
siswa ! terhadap aturan atau tata Orang Tua ©36.84

teriib sekolah |
4) Memiliki kemampuar dalam AR N
bertindak sccara adil dan | " 36.68
: | demokratis. ’ !
L] | | :

Untuk memperoleh gambaran yang tepat tentang tingkat pencapaian tugas-

tugas perkembangan siswa madrasah ibtidaivah ini, maka inventory diberikan bukan

hanya kepada

siswa, tetapi juga kepada guru dan orang tuanya. Dengan demikian,
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inventony ini dikembangkan menjadi: Inventori untuk Siswa (Form MI-S), Inventory
untuk Guru (Form MI-G) dan Inventori untuk Orang Tua (Form MI-OT). Secara
lengkap instrumen tersebut dapat dilihat pada lampiran khusus.

Selain inventori di atas. maka dikembangkan juga instrumen yang mendes-
kripsikan kondisi objektif lingkungan perkembangan siswa, baik lingkungan keluarga,
]ingkunéan sekolah, maupun lingkungan masyarakat sckitar yang dipandang mem-
berikan konstribusi dan pengaruh terhadap akselerasi pencapaian tugas-tugas perkem-
bangan siswa Madrasah Ibtidaivah Negeni Cikarees. Berikut ini kisi-kisi insrumen
lingkungan siswa.

Tabel 33

KISI-KISI INSTRUMEN LINGKUNGAN SISWA MI

"NO ASPEK TUILUAN INDIKATOR PULTA RESPONDEN | ITEM
[ | Lingkungan | Mendapatkan | 1)Besar kecilnya jumlah Angket Orang tua 1
| Keluarga informasi keluarga
| tentang latar | 2)Tingkat Pendidikan Angket Orang tua 2
l belakang ke~ orang tua
I l luarga siswa | 3)Tingkat sosio ekonomi Angket Orang tua 3,4
I orang tua
[ i 4jKenyamanan kondisi Angket Orang tua 5,6
l ] tempat tinggal rumah
, S$)Keharmonisan iklim Angket Orang tua 7,9
- sosio-psikologis keluarga
| ‘ 6)Kelengkapan dan peman- | Angket Orang tua 8
' | faatan fasilitas belajar
Lo 7)Suasana kehidupan Angket Orang tua 10
b beragama
[ ‘ 8)Upaya membimbing Angket Orang tua 11, 12
b belajar
.
1
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ol ASPEK TUJUAN INDIKATOR. PULTA | RESPONDEN [ ITEM |
I > | Lingkungan  Untuk Men- | 1)Kelayakan ruang kelas Observasi . Sekolah fyo
' | Sekolah dapatkan I untuk belajar dari rasic ’ R
| | informasi ! jumlah siswa dengan | ! ‘
P berkenaan jumlah kelas kelengkapan | ! | f
| dengan meja, kursi. kesehatan & | ‘ | !
Lo tasilitas atau | kebersithan | | | !
b sarana/prasa- | 2)Keiengkapan sarana i Observasi | Sekolah r 5 |
v rana yang praktikum | i } i
‘| disediakan 3)Kelengkapan sarana | Observasi { Sekolah ' 6 '
| oleh sekolazh perpustakaan |
4)Kelengkapan sarana olah : Observasi | Sekolah | 780 l
| raga dan kesenian ! | 5
! 5)Ketersediaan sarana | Observast I Sekolah Lo ?
1 ibadah | | |
| 6)Kelengkapan dan | Observasi | Sekolah | 1) \
| kenyamanan ruang dan | | | '
| fasilitas kantor persomii | | , |
‘ sekolah ) j l
| 7)Keluasan dan kebersihan | ' Observast ] Sekolah l 12, |
| fokasi serta ketenangan 13,14
dan ketertiban situasi ! | ' |
| sekolah | { ! |
! 8)Kualifikasi guru-guru | Observasi | Sekolah } 15 }
‘ | 9)Penerapan nilai-nilai | Observasi | Sekolah |16 I
| bimbingan oleh guru l | ! y
‘ ’ dalam PBM | | }
: 'lO)Kualilas hubungan guru | Observasi ’ Sekolah \ i7 |
i ! dengan siswa | ’ | '
| ’ll)i(eharmomsan hubungan | QObservast ' Sckolah ! 18 |
; para siswa ‘ ‘
' ’12)Re|evansi kurikulum * Observasi | Sekolah 1o |
pendidikan dengan ! 1
| tuntutan perkembangan | | !
| [13)Penerapan tata tertib Observasi | Sekolah | 20 |
' |14)Penyelenggaraan ekstra Observasi | Sekolah | 21 !
l kurikuler ‘ | ’
1 llS)Lokasi sekoiah . Observasi | Sekolah , 22,23 |
) rlé)Manjemen sekolah . Observasi | Sexolah | 24 |
| ; i ]
3 Lingkungan | Mendapatkan 1) Kenyamanan lingkungar . Angket Orang tua i 1 ;
Masyarakat  informast berv{ di sekitar tempat tinggal | i
| kenaande- | siswa untuk belajar | |
ngan dukung-k) Suasana kehidupan Angket Orang tua L 3 |
| an masyarakar] Dberagama dalam | |
! terhadap per- | masyarakat _ |
: kembangan B) Tingkat interaksi sosial Angket ' Orang tua | 4.5
I siswa | teman bergaul anak ] |
W) Tingkat pendidikan Angket | Orang tua b
| teman bergaul f
7.8

= -

| masvarakat sekitar

. tempat tinggal siswa

f

5y Aspirasi pendidikan Angket }Orang tua
|
]
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Selanjutnya untuk mengetzhui kendisi cbjektif layanan bimbingan penyuluh-

an di sekolah, maka dikembangkan instrumen pengumpulan data berupa angket dan

studi dokumentasi. Kisi-kisi instrumen pengumpulan data layanan bimbingan penyu-

luhan di sekolah dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Sedangkan instrumennya dapat

dilihat pada lampiran.

Tabel 3.4

KISI-KISI INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
LAYANAN BIMBINGAN KONSELING DI SEKOLAH

"Na| ASPEK TUJUAN INDIKATOR KRITER!A RESPONDEN| TEK. NO
P PULTA ITEM
"1 | Target ntuk me- Keluasan Meliputi siswa dan | Guru Angket 1.3
i Populasi jpgetahui cakupan sasaran | Orang tua siswa Kep. Sek ‘
Layanan pasaran ' layanan BK ’
BK personal la- ’ |
vanan BK ‘ !
2 | Dasar endapatkan | e Visi dan misi | Guru mempumai Guru Angket | 2
pengem- |nformasi | BK disckolah | visi bahwa lavanan | Kep Sekolah |
bangan lentang BK penting bagi
Program |jandasan I pengembangan '
BK penyusunan l potensi siswa ‘
program BK I e Dasar Pemu- l Kebutuhan nil Guru Angket ' 5.4
] sunan | siswa Kep. Sek |
| Program BK | | l
| | | | |
3 [Ketenag Mendapatkan | e Rasio Guru i Rasio guru  siswa Kep. Sek Studi Dok ! '
nformasi Siswa
tang e Latar | Diploma 2 Guru Studi Dok |
}maliﬁkasi | Belakang \ Kep. Sek
1 pendidikan ' 10 tahun Kep. Sek Stud: Dok
Fel\olah o Pengalaman | y
| Kkerja |
4 1 st Mengetahui | Bidang Lavanin I Bidang lavazan BK | Gurudan
Lavanan | jen:s la- BK di Sekolah Kep. Sek
BK vanan BK e Informas: data 6
vang dise- ! | o Orientast 220 7.8 |
lenggarakan ' , Informasi I
di sekolah | e Penempatz= dan 10, 11 I
' Penyalura- l
l e Bimbinga- 1413 |
| Belajar }|
3 | o Bimbingar Skstra 12 ‘|
5 i I' e Hubungar dengan 0 ,
| | i Orang tua ]
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Sedangkan cara pengisian item-item vang terdapat dalam Form MI-S, Form
MI-G dan Form MI-OT vang berbentuk pilihan, subjek dimohon untuk memilih
beberapa alternatif jawaban dengan cara memberikan tandz ceklis (v) pada kolom
vang tersedia vaitu -

i. 3th -~Ya, sebelum atau sejak tiga tahun vang lalu sampat sekarang “;

2

2 th : = Ya, sejak dua tahun yang lalu sampai sekarang”;

(VB

1 th : = Ya, sejak satu tahun vang lalu sampai sekarang’;

4. 0th :“ Ya, baru tahun ini”;

N

“Tidak™

Item-item alat pengumpul data tersebut baik Form MI-S, Form MI-G dan
Form MI-OT diskor vaitu : 3 th diberi skor S; 2 th diberi skor 4; 1 th diben skor 3; 0
th diberi skor 2; dan “tidak™ dibent skor 1.

Bagi instrumen pengumpulan data tentang lingkungan siswa yaitu lingkung-
an keluarga dan masyarakat (Form MI-LK) serta implementasi layanan Bimbingan
Konseling (Form MI-LABP) yang berupa angket, subjek dimohon untuk  membubuh-
kan tanda ceklis (v') pada kotak di depan pernvataan yang sesuai atau cocok dengan
kenyataan vang sebenarnya.

Untuk mendapatkan item-item pernyataan alat pengumpul data yang meme-
nuhi kualifikasi  instrumen yang memadai, maka setiap butir item pernyataan/
pertanyaan vang telah disusun, terlebih dahulu ditimbang (judge) oleh ahli yang
dipandang lavak untuk memberikan judgement, setelah itu, lalu  digunakan
dilapangan untuk meperoleh data secara langsung (built in trv-out). Dikarenakan
instrumen ini tidak diuji cobakan dulu, maka untuk menjaga kemungkinan tidak

terjaringnva item-item pada setiap indikator berkenaan dengan tugas-tugas perkem-
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bangan siswa, maka item-item instrumen penelitian tersebut diberikan dengan jumiah
yang cukup banyak vaitu 93 butir.

2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk mendapatkan butir pernyataan yang handal, maka digunakan sen
program SPSS 10.0 Jor Windows (Statistikal Package for Social Sciences). SPSS
int merupakan paket program aplikasi komputer untﬁk menganalisis data yang
digunakan pada berbagal disiplin ilmu, terutama untuk statistik ilmu-1lmu sosial
(Sugiyono & En Wibowo, 2001; 1).

Untuk menentukan validitas butir soal, maka harus menentukan nilai r rabel/
yaitu dengan cara : df (jumlah kasus) - 2. Yaitu 43 - 2 = 41, dengan tingkat
signifikansi 5 % maka didapat angka 0, 19968 (Form MI-S). Sedangkan untuk Form
MI-OT df =31 -2 = 29 dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh r tabel sebesar
0,2366. Untuk Form MI-G yaitu 9 - 2 = 7 dengan taraf signifikansi 5% maka diper-
oleh angka r tabel sebesar 0,4716.

Untuk menentukan validitas butir soal, maka harus memperhatikan formula
berikut ini : Jika r hasi/ posiuf, serta r hasil > t tubel, butir atau variabel tersebut
dinyatakan valid. Sedangkan jika r hasi/ tidak positif, dan r hasil <t iabel maka
butir atau variabel tersebut tidak valid (Singgth Santoso, 2001; 277).

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas butir pernvataan dengan meng-
gunakan SPSS 10.0 for Windows, tentang pencapaian tugas-tugas perkembangan siswa
madrasah ibtidaiyah pada Form MI-S, maka dari 93 butir pemyataan, 23 butir
pernyataan dinvatakan tidak valid (gugur) dan 70 pernyataan yang valid. Dikarenakan
tidak terjaringnya item soal pada salah satu indikator yakni nomor item 36 maka untuk
mewakilinya, tingkat signifikansi diturunkan sampai 65% Dengan demikian jumlah

item yang valid adalah 71 butir. Sedangkan untuk Form MI-OT dari 93 butir soal,



diturunkan menjadi 85%, sehingga jumlah item vang dukutkan dalam pengolahan data
berikutnya sebanyvak 76 butir. Begitu juga untuk Form MI-G. dari 93 butir soal,
setelah diuji tingkat validitasnya, maka terdapat 28 butir soal yang gugur dan tinggal
65 butir soal yang dinyatakan valid. Untuk keterwakilan indikator. maka nomor 1tem
92 tingkat signifikansinya 70%. Dengan demikian untuk Form MI-G Jumlah item vang
dinyatakan valid dan diikutksertakan dalam proses pengolahan data berikutnya
menjadi 66 butir soal. |

Perbedaan taraf signifikansi pada item-item tersebut sebagai implikasi dari
penggunaan instrumen huil in fry-ow. Keterbatasan lain adalah, meskipun perumusan
instrumen telah melalui proses kajian literatur secara matang, dan rasionalitas tingkat
representasinya berkenaan dengan tugas-tugas perkembangan siswa M1, tetapi dalam
mengukur tingkat pencapaian tugas perkernbangan tersebut, sebatas kepada apa vang
terinstrumentasikan. Selain itu keterbatasan instrumen hasil adaptasi dari Skala Likert
ini dengan menambah fime seric<. terdapat keterbatasan dalam mengukur prilaku,
stkap dan keterampilan siswa andaikara terjadi inkonsistensi dalam waktu tertentu

Setelah dilakukan uji kesahihan butir soal berkenaan dengan inventori tugas-
tugas perkembangan siswa Madraszh Ibtidaiyah Negert Cikarees pada setiap aspek

dan indikator, komposisinya dapat & -hat pada tabel berikut inj:
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Sedangkan untuk menghitung reliabilitas instrumen dengan membandingkan r
iabel dengan t Alpha. Jika t Alpha positif dan r Alpha >t wbel, maka butir atau vana-
bel tersebut dinyatakan reliabel. Sedangkan jika r Alpha positif dan 1 Alpha < dan r
(abel, maka butir atau variabel tersebut Tidak Reliabel (Singgih Santoso, 2001: 280).

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen penelitian tentang inventori  tugas-
tugas perkembangan siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Cikarees, baik Form MI-S,

Form MI-OT maupun Form MI-G dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.6
RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN
NO RESPONDEN Df | 1 apha r e | KRITERIA
Siswa (Form MI-S) 43 | 08772 | 0.1968 Reliabel
Orang Tua (Form MI-OT) | 31 09345 | 02366 | Reliabel
Guru (Form MI-G) 09 | 0.8831 04716 Reliabel

Dengan mengacu kepada rumusan yang dikemukakan oleh Santoso di atas dan
memperhatikan  tabel 3.6 tentang reliabilitas instrumen penelitian, maka ketiga
instrumen (Form MI-S, Form MI-OT dan Form MI-G), ketiganya dinyatakan reliabel.
Tingkat reliabilitas ke tiga istrumen tersebut dapat dilihat pada lampiran Khusus.

3. Pengolahan Data

Untuk melakukan pengolahan data kuantitatif penelitian 1ni, maka digunakan
perhi-tungan statistika yaitu dengan cara memberikan bobot skor pada tiap 1tem
pertanyan pernyataan instrumen penelitian, kemudian untuk menyajikan data tersebut
digunakan tekmik prosentase. Sedangkan untuk memudahkan keterbacaan data hasil
penelitian ini, maka disajikan dalam bentuk grafik garis (/ine chart) dan grafik kolom
(column chart).

Data kualitatif sebagai data pendukung dalam penelitian in1 yang diperolch
dari hasil observasi dan studi dokumentasi pengolahannya yaitu dengan cara
memberikan penafsiran dan pemaknaan secara tajam tehadap data-data  yang

terungkap.






